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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini
merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif | L Tidak dilambangkan

A Ba’ B Be

. T T Te

. Sa’ S Es titik atas
Jim J Je

C

. Ha’ H Ha titik di bawah

. Kha’ Kh Ka dan Ha

, Dal D De

! Zal z Zet titik atas
Ra’ R Er

J

_ Zai Z Zet

J
Sin S Es

g

R Syin Sy Es dan Ye

. Sad S Es titik di bawah

- Dad D De titik di bawah
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L Ta’ T Te titik di bawah

L Za’ Z Zet titik di bawah

. ‘Ain Koma terbalik di atas

. Gain G Ge

d

. Fa’ F Ef

5 Qaf Q Qi

J Kaf K Ka

) Lam L El

; Mim M Em

. Nun N En

J
Wau w We

2

. Ha’ H Ha

T Hamzah Apostrof
Ya Y Ye

&3

I1. Konsonan rangkap karena tasydid, ditulis rangkap:

Si.f

ditulis

ditulis

I11. Ta® marbutah di akhir kata,

1.

Bila dimatikan, ditulis h:

ditulis

ditulis

viii

muta ‘aqqidin

‘iddah

hibbah

jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
i ditulis ni ‘matullah
L3S ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal pendek

(fathah) ditulis a, contoh <=ditulis daraba.
(kasrah) ditulis i, contohnya <¢:ditulis fahima.
(dammah) ditulis u, contoh <=ditulis kutiba.

V. Vokal panjang
3. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Eals ditulis jahiliyyah
4. Fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
i ditulis 1s‘a
5. Kasrah + ya’ mati, ditulis i (garis di atas)
e ditulis majid
6. Dammah + wau mati, ditulis u (garis di atas)
i ditulis furud
V1. Vokal rangkap:
7. Fathah + ya’ mati, ditulis ai:
3 ditulis bainakum

\

8. Fathah + wau mati, ditulis au:



Jis ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan
dengan apostrof:

B ditulis a’antum
VIll. Kata sandang alif + lam
9. Biladiikuti huruf gamariyah, ditulis al-
RIjH] ditulis al-Qur'an
Al ditulis al-giyas
10. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah.
A ditulis al-syamsu
1)) ditulis al-sama’u
1X. Huruf besar
Huruf-huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD).
X. Penulisan kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya:
PSR ditulis zawi al-furud

AR ditulis ahl al-sunnah



ABSTRAK

Berbagai kritik yang disampaikan Bint asy-Syati’ dalam penafsiran
surat ad-Duha tidak terlepas dari posisinya sebagai salah satu mufassir di
era reformatif (modern-kontemporer) yang banyak merekonstruksi kembali
penafsiran pada periode sebelumnya. Dengan demikian secara filosofis
konstruksi epistemologi yang digunakannya dalam penafsiran surat ini
berbeda dari mufassir-mufassir sebelumnya.

Perbedaan konstruksi epistemologi tersebut dapat dilihat dari
struktur fundamentalnya (sumber, metode, pendekatan, dan validitas),
karakteristik, dan unsur-unsur pembentuknya. Rumusan tersebut akan
ditinjau dari dua sisi dengan metode interpretatif, secara filosofis untuk
meninjau epistemologinya dan secara historis untuk melihat adanya
keterpengaruhan sejarah yang membentuk penafsirannya.

Metode yang digunakan secara terang-terangan diadopsi dari metode
Amin al-Khuli. Akan tetapi yang diterapkan hanya kritik internal teks-nya
saja. Dengan pengembangannya sendiri Bint asy-Syati’ menyusun empat
langkah metodis, yaitu pengumpulan ayat, penyusunan asbab nuzul dengan
memperluas konteks, analisis kebahasaan, dan konfirmasi terhadap
pemahaman para mufassir. Disini diterapkan penalaran induktif dalam
analisis semantik, munasabah, dan ashab nuzul untuk menafsirkann
kesatuan tematik surat ad-Duha.

Karakteristik tematiknya terlihat dalam analisis kebahasaan yang
mirip dengan lzutsu namun hanya terpusat dalam surat ad-Duha saja,
munasabah dengan basis al-Qur’an harus dipelajari secara keseluruhan,
konsistensi pemegangan asbab nuzul, dan pendekatan sastra yang
menekankan aspek psikologi. Selain itu prinsip penafsiran yang
mereproduksi kembali makna dari pengarang mirip dengan hermeneutika
obyektif dalam ide Betti. Dari prinsip dan metode tersebut dapat dilihat
bahwa penafsirannya tersusun atas dua wilayah historis, yakni metode tafsir
di era sebelumnya yaitu munasabah dan teori asbab nuzul-nya serta metode
tafsir di era kontemporer yaitu tematik dan semantik. Atas dasar tersebut ia
digolongkan ke dalam aliran neo-tradisionalis karena menerapkan diktum
lama dalam mengembangkan metode Amin al-Khuli. Gagasan
pengumpulan ayat yang disusun sesuai kronologi asbab nuzul serta
pengkompromian ayat ‘amm dan khas pada dasarnya mengindikasikan
kembali epistemologi bayani yang sejalan dengan lahirnya ilmu figih.
Pembawaan bayani terhadap surat yang notabane bukan tentang figih pada
satu sisi memperlihatkan ide universalitas dalam ciri pemikiran positivisme.
Hal itu juga didukung dengan penalaran induktif dan prinsip adanya
rumusan metodologi penafsiran yang positif dalam ide Bint asy-Syati’.

Keyword: reformatif, kritik internal teks, neo-tradisinalis, dan positivisme.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
1. Demi waktu duha (ketika matahari naik sepenggalan),
2. dan demi malam apabila telah sunyi,

3. Tuhanmu tiada meninggalkan engkau (Muhammad) dan tiada (pula) benci

kepadamu,

4. dan sungguh yang kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang

permulaan,

5. dan sungguh kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu,

sehingga menjadi puas.



6. Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia

melindungimu?

7. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia

memberikan petunjuk.

8. Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia

memberikan kecukupan.
9. Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-wenang.
10. Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardik (nya).

11. Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan (dengan

bersyukur).!

Surat ad-Duha di atas merupakan surat ke-94 yang terdiri dari sebelas
ayat. Surat ini termasuk surat makkiyah yang diturunkan setelah surat al-Fajr.?
Sebagai salah satu bagian dari al-Qur’an, surat ini tentu sudah banyak dikaji
dengan cukup beragam seperti surat-surat lainnya, baik metodologi atau pun

hasil penafsirannya.

! Terjemah ini diambil dari terjemahan Kementrian Agama RI, lihat dalam Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Syamil al-Qur’an: Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung:
PT Sygma Examedia Arkanleema, 2010), hal. 596, sedangkan tulisan al-Qur’an diambil dari
aplikasi al-Qur’an in word versi 1.3: ad-Duha.

Z Surat ini turun sebelum Nabi saw. hijrah ke Madinah. Nama ad-Duha cukup terkenal di
kalangan para ulama, hanya saja ada yang menamai dengan awalnya wa ad-duha dan ada juga
yang hanya menggunakan kata ad-duha. Tema yang utama dari surat ini adalah sanggahan
terhadap dugaan bahwa Allah SWT telah meninggalkan Rasulullah saw. akibat tidak hadirnya
wahyu yang selama ini beliau terima, sambil menghibur beliau dengan perolehan anugerah Allah
SWT hingga beliau merasa puas. Lihat penjelasan ini dalam M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan
Maknanya, (Tanggerang: Lentera Hati, 2010), hal. 53 dan 596.



Banyaknya kajian tersebut menurut hemat penulis disebabkan oleh dua
faktor umum. Secara internal banyak kata-kata dalam surat ad-Duha yang
mempunyai makna ganda,® sehingga menimbulkan multi tafsir.* Surat ad-
Duha juga lahir dengan konteks historisnya.” Pendekatan yang diberikan
atasnya adalah pendekatan bahasa dan sastra, sehingga secara eksternal tidak

dapat dilepaskan dari aspek kultural dan historisitas teksnya.®

Keberagaman tersebut pada satu sisi memperlihatkan betapa tingginya
minat dalam mengkaji surat ad-Duha, sehingga pendekatan yang diberikan
atasnya pun berbeda-beda. Akan tetapi pada sisi lain keberagaman dalam

kajian-kajian tersebut terkadang membuat nilai-nilai obyektivitas teks menjadi

® Misalkan kata dalla yang pada beberapa ayat ditafsirkan dengan “kesesatan atau
menyimpang dari kebenaran” tidak dapat diartikan secara sama dengan kata dalla yang ada dalam
surat ad-Duha. Bint asy-Syati’ melihat kata tersebut sebagai “kebingungan” yang dirasakan
Rasulullah saw. sebelum diangkat menjadi Nabi, sehingga kata tersebut tentu memiliki arti yang
berbeda dengan arti kata dalam surat-surat lainnya. Lihat penjelasan arti ini dalam A’isyah
Abdurrahman, At-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim, juz. 1, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1978),
hal.75-78.

* Jamal al-Banna, Tafsir al-Qur’an al-Karim Baina al-Quddama wa al-Muhaddisin, (Mesir:
Dar asy-Syurug, t.t), hal. 12. Abdul Mustagim dalam pengantar tulisannya mengatakan bahwa “al-
Qur’an banyak memuat kata yang interpretable sehingga menimbulkan banyak makna”. Keadaan
ini pada akhirnya membuat manusia selalu ingin mendialogkan teks dengan konteks yang sedang
dihadapinya. Lihat Abdul Mustagim, ‘“Metodologi Tafsir Perspektif Gender” dalam Studi al-
Qur’an Kontemporer. Ed. Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsuddin, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2002), hal. 65, lihat juga penjelasan tentang aspek multi tafsir ini dalam buku Musa’id bin
Sulaiman bin Nashir At-Tayyar, Tafsir Lughawi li al-Qur’an al-Karim, (Riyadh: Dar Ibnu Jauzi,
2001), hal.6.

® Para sejarahwan, khususnya Ibnu Hisyam mengatakan bahwa al-Qur’an memang bukan
buku sejarah, namun penjelasanya yang sesuai dengan keadaan Arab pada saat itu dapat dipercaya,
sehingga kebenarannya sulit dibantah. Hal ini dikarenakan ia merupakan kalam autentik abad 6-7
yang tidak diturunkan dalam ruang hampa. Pengadopsian budaya Arab menjadi bukti bahwa al-
Qur’an lahir dalam satu konteks ruang dan waktu. Lihat. Muhammad Ata al-Sid, Sejarah Kalam
Tuhan, (Bandung: Teraju, 2004), hal. 66.

® M. Su’ud, Metodologi Tafsir al-Qur’an Revolusioner Jamal al-Banna, (Yogyakarta; Pasca
Sarjana UIN Sunan kalijaga Press, 2009), hal. 2.



kabur, karena terlindas oleh subyektivitas mufassir yang terkadang cenderung

memaksakan penafsiran.

Meluapnya sisi-sisi subyektif yang dominan dalam penafsiran surat ad-
Duha salah satunya direspon oleh Bint asy-Syati’. Ia secara langsung
mengkritik berbagai penafsiran, salah satunya seperti alasan sumpah dengan
kata duha yang dikemukakan oleh Zamakhsyari.” Ta mengatakan, “akan tetapi
diantara para mufassir ada yang mencari sebab duha dipilih untuk gasam,
misalnya Zamakhsyari yang mengatakan, ‘Allah SWT bersumpah dengan
waktu duha karena ia merupakan waktu ketika Nabi Musa a.s. diajak berbicara

oleh Allah SWT> 2

Kritik di atas merupakan salah satu bentuk catatan yang disampaikan
oleh Bint asy-Syati’ dalam tafsirnya. Lebih dari itu banyak mufassir yang
dikritiknya ketika ayat-ayat dalam surat ad-Duha ditafsirkan dengan
kecenderungan tertentu seperti israiliyyat, teologis, sufistik, filosofis, dan yang

disebut dengan pendekatan ilmiah (tafsir ilmi).’

7 Lihat secara lengkap dalam Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, juz 6, (Riyadh: Maktabah al-
‘Abikan, 1998), hal. 390. Dalam kasus ini tidak hanya Zamaksyari saja yang berpendapat
demikian. Ada beberapa mufassir yang juga mengatakan hal yang sama, seperti Abu Hufas ‘Umar
bin ‘Ali dalam tafsirnya, bahkan ia mengutip hal ini dari Qatadah, Mugqatil dan Ja’far Shadiq.
Lihat, Abi Hufas ‘Umar bin ‘Ali, Al-Lubab fi ‘Ulumil Kitab, juz. 20, (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Ilmiyyah, 1998), hal. 380. Lihat juga Al-Qusyairi dalam tafsirnya. Lihat Abu Qasim Abdul
Karim, Lataif al-Isyarat, juz.3 (Beirut: Dar al-Kitab al-l1lmiyyah, 2007), hal. 429.

® Aisyah Abdurrahman, At-Tafsir al-Bayani Li al-Qur’an al-Karim, juz. 1, hal. 31.

® Sahiron Samsyuddin, An Examination of Bint al-Shati’’s Method of Interpreting the
Qur’an, (Yogyakarta: Titian llahi Press, 1999), hal. 12.



Atas respon tersebut Bint asy-Syati’ kemudian merumuskan metodologi
penafsiran yang berusaha mencari makna obyektif penafsiran surat ad-Duha.
la menerapkan dan mengembangkan metodologi yang telah digagas suaminya,
Amin al-Khuli.’® Dengan mengadopsi metode tersebut penafsirannya dalam

surat ad-Duha tampak berbeda dari mufassir-mufassir sebelumnya.

Berbagai kritik dan rekonstruksi penafsiran Bint asy-Syati’ dalam surat
tersebut tidak lain hanya merupakan problem epistemologis. la adalah
mufassir yang lahir di reformatif, sehingga pemikirannya tidak terlepas dari
tren epistemologi yang berkembang pada era tersebut. Epistemologi sendiri
merupakan suatu hal yang dinamis, sehingga konstruksi epistemologi yang

dibangun yang dibangun setiap mufassir berbeda-beda lainnya.

Konstruksi epistemologi Bint asy-Syati’ juga tidak dapat dilepaskan
dari keterpengaruhan sejarah. Dalam istilah Gadamer penafsiran itu sendiri
merupakan produk sejarah yang dipengaruhi oleh berbagai horizon. Dengan
landasan tersebut kiranya cukup penting untuk mengkaji konstruksi
epistemologinya dalam menafsirkan surat ad-Duha dengan meninjau sumber,
metodologi, validitas, karakteristik, model, dan hal-hal yang membangun

konstruksi epistemologi yang digunakannya.

B. Rumusan Masalah

19 pengakuan tersebut secara terang-terangan bisa dilihat dalam mugaddimah tafsirnya, lihat
dalam Aisyah Abdurrahman, At-Tafsir al-Bayani li al-Qur’an al-Karim, hal.10.



Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan

masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana struktur fundamental epistemologi penafsiran Bint asy-

Syati’ dalam surat ad-Duha?

2. Bagaimana Kkarakteristik dan unsur-unsur yang membentuk

epistemologi penafsiran Bint asy-Syati’ dalam surat ad-Duha?

C. Tujuan dan Kegunaan

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui struktur fundamental epistemologi penafsiran
Bint asy-Syati’ dalam surat ad-Duha yang terdiri dari sumber,

metode, pendekatan, dan validitasnya.

2. Untuk mengetahui karakteristik dan unsur-unsur yang membentuk
epistemologi yang digunakan Bint asy-Syati’ dalam penafsiran surat
ad-Duha.

Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini bisa ditinjau dari

dua aspek, yaitu:

1. Secara akademis penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan kajian
yang dapat dikritik, dikaji dan dikembangkan lebih lanjut dengan

berbagai metode, teori, dan pendekatan yang berbeda.



2. Secara praktis penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan dalam
melihat konstruksi epistemologi penafsiran Bint asy-Syati’

khususnya dalam penafsiran surat ad-Duha.
D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang Bint asy-Syati’ dan berbagai pemikirannya tentu bukan
merupakan sesuatu yang baru. Issa J Boullata dalam tulisannya yang berjudul
“Modern Qur’anic Exegesis: A Study of Bintu al-Syati’s Method” telah
menguraikan aspek-aspek dasar metodologi penafsiran yang dirumuskan oleh
Bint asy-Syati’. Tulisan tersebut juga dilengkapi dengan berbagai argumen
untuk melemahkan metode tersebut dan beberapa kelebihan yang kontributif.**
Selain penelitian tersebut Muhammad Amin juga telah meninjau perumusan
metodologi Bint asy-Syati’ yang diadopsi dari Amin al-Khuli dalam tesisnya
yang berjudul “A Study of Bintu Syathi’s Exegesis”.** Dengan mengambil
sudut pandang fenomenologi, aplikasi dari metode tersebut kemudian diuji
oleh Sahiron Syamsuddin dalam tesisnya yang berjudul “An Examination of
Bint al-Shati's Method of Interpreting The Qur'an”.** Shurug Naguib juga

meneliti metode tersebut yang dihubungkan dengan historisnya dalam sebuah

1 |ssa J Boullata, “Modern Qur’anic Exegesis: A Study of Bintu Asy-Syathi’s Method”,
dalam The Mulim Word, vol. LXIV, April 1974, No. 4.

2 Muhammad Amin, “A Study of Bintu al-Syati’s Exegesis”, Tesis yang dibuat di McGill,
Montral, 1992.

13 Sahiron Syamsyuddin, An Examination of Bint Al Shati's Method of Interpreting The
Qur'an, (Yogyakarta: Titian llahi Press, 2005).



jurnal dengan judul “Bintu Shati’s Approach to Tafsir: An Egyptian Exegete’s

. s 14
Journey From Hermeneutics to Humanity”.

Selain beberapa karya di atas, Muhammad Yusron juga telah
memberikan pengenalan terkait pemikiran Bintu Syathi’ dalam dua tulisannya.
Pertama, dalam tulisannya yang berjudul “Mengenal Pemikiran Bint asy-
Syati’ Tentang al-Qur’an” ia menguraikan prinsip dan metodologi dari
penafsiran Bintu asy-Syathi’ serta contoh aplikasinya yang diuraikan dari
buku “Magqal fi al-Insan”."® Kedua, dalam tulisannya yang berjudul “Surat
Ad-Dhuha: Tafsir Zamakhsyari, Muhammad Abduh, dan Bint asy-Syati’” ia
menguraikan komparasi tiga penafsiran terhadap surat tersebut.’® Meskipun
salah obyek material tersebut sama dengan skripsi ini, kajian ini tetap berbeda
karena obyek formalnya lebih ditekankan pada konstruksi epistemologi

penafsirannya.

Dalam kategori skripsi, penelitian tentang pemikiran Bint asy-Syati’
terkait studi al-Qur’an telah dilakukan oleh Nuril Hidayah, dengan judul
“Konsep I’jaz Al-Qur’an Dalam Perspektif Mazhab Tafsir Sastra”. Penelitian

ini mengkomparasikan pemikiran Bint asy-Syati’ dan Nasr Hamid Abu

4 Shuruq Najib, “Bintu Shati’s Approach to Tafsir: An Egyptian Exegete’s Journey From
Hermeneutics to Humanity”, dalam Jurnal of Qur’an Studies, 17.1, 2015, hal. 45-84.

5 M. Yusron Asrofie, “Mengenal Pemikiran Bintu Asy-Syathi® Tentang Al-Qur’an”, dalam
Studi Kitab Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2006), hal. 23-48.

8 M. Yuron Asrofie, “Surat Ad-Dhuha: Tafsir Zamakhsyari, Muhammad Abduh, dan Bintu
Syathi” dalam jurnal Al-Jami ah, No. 46, 1991.



Zayd.'” Pemikiran lain dari Bint asy-Syati’ juga dimuat dalam judul skrpsi
“Kritik Aisyah Abdurrahman (Bint-Al-Syathi') Terhadap Berbagai Pandangan
Tentang Huruf Mugatta'ah™®, “Qasam Dalam Al-Quran (studi Komparasi
Pemikiran Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyyah dan Aisyah Abdurrahman Bint Al-
Syati Terhadap Ayat-ayat Sumpah)”,*® dan “Teori Asinomitas (La Taradufa
Fi Alfaz Al-Qur'an) (Studi Terhadap Pemikiran 'Aisyah 'Abdurrahman Bint

Al-Syati’)”.?°

Dalam segi konten, penelitian tentang Bint asy-Syati’ ditemukan dalam
skripsi yang berjudul “Penafsiran Ayat-ayat Kisah Adam Menurut Al-Maraghi
Dan Bint Al-Syati (Studi Komparatif Tafsir Al-Maraghi Dan Al-Qur'an
Qadaya Al-Insan)”®* dan “Kebebasan Beragama Dalam Al-Qurian (Studi

Terhadap Penafsiran 'Aisyah Abdurrahman Bint Al-Syati)”.?

Y Nuril Hidayah, “Konsep I’jaz Al-Qur’an Dalam Perspektif Mazhab Tafsir Sastra”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2006.

'8 Agustini, “Kritik Aisyah Abdurrahman (Bint-Al-Syathi') Terhadap Berbagai Pandangan
Tentang Huruf Mugatta'ah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2012.

¥ Muhammad Tagiyudin, “Qasam Dalam Al-qur'an (studi Komparasi Pemikiran lbn Al-
Qayyim Al-Jauziyyah Dan Aisyah Abdurrahman Bint Al-Syati Terhadap Ayat-ayat Sumpah)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010.

% Rumazah, “Teori Asinomitas (La Taradufa Fi Alfaz Al-Qur'an) (Studi Terhadap
Pemikiran 'Aisyah 'Abdurrahman Bint Al-Syati')”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2008.

21 Ceceng Mumu Muhajirin, “Penafsiran Ayat-ayat Kisah Adam Menurut Al-Maraghi Dan
Bint Al-Syati (Studi Komparatif Tafsir Al-Maraghi Dan Al-Qur'an Qadaya Al-Insan)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2012.

22 Hilaluddien, “Kebebasan Beragama Dalam Al-Qur'an (Studi Terhadap Penafsiran 'Aisyah
Abdurrahman Bint Al-Syati)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2005.
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Mengenai penelitian Bint asy-Syati’ terkait kitab tafsirnya dalam
kategori skripsi ditemukan dalam tiga tulisan, yaitu “Min Bayani Al-
Qur’anawi ila Bayan Al-Qur’an: Dirasah Hirminitigiyyah wa Bunyawiyyah an
Al-Tafsir Al-Bayani li Al-Quran Al-Karim”®, “Tharigah Tahliliyyah
Dalaliyyah fi Al-Tafsir Al-Bayani li Al-Qur’an Al-Karim li Binti Al-

Syathi’** dan secara eksplisit dalam judul “Bintu Syati’ dan Tafsirnya”.®

Dari berbagai pustaka yang telah meneliti Bint asy-Syati’ dan
pemikirannya di atas, bisa ditekankan bahwa penelitian ini berbeda dari
berbagai penelitian sebelumnya. Obyek material yang diteliti disini adalah
penafsiran Bint asy-Syati’ dalam surat ad-Duha, sedangkan obyek formalnya
adalah konstruksi epistemologi. Kajian dalam skripsi ini akan lebih
memusatkan pada bagunan epistemologi penafsirannya baik meninjau struktur
fundamentalnya, karakteristik, dan unsur-unsur pembentuknya. Selain itu akan
dipetakan pula posisi epistemologinya dengan melihat rumusan dasar dan

praktiknya.
E. Metode Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kualitatif yang bersifat pustaka (library research). Pendekatan yang digunakan

% Muhammad Jad Al-Mawla, “Min Bayani Al-Qur’anawi ila Bayan Al-Qur’an: Dirasah
Hirminitigiyyah wa Bunyawiyyah an At-Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur’an Al-Karim”, Skripsi
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996.

2 Ali Asma Adnan, “Tharigah Tahliliyyah Dalaliyyah fi At-Tafsir Al-Bayani Li Al-Qur’an
Al-Karim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 1998.

% Siti Asfiah, “Bintu Syati’ dan Tafsirnya”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 1998.
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adalah filosofis-historis. Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengungkapkan
sebab-sebab secara hostoris dan filosofis yang melatar belakangi konstruksi
epistemologi penafsiran Bint asy-Syati’ dalam surat ad-Duha. Metode yang
dipakai bersifat deskriptif-interpretatif. Langkah dari metodologi penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Data yang diteliti dalam penelitian ini adalah penafsiran surat
ad-Duha dari tafsir karya Bintu Syathi’ yaitu At-Tafsir al-Bayani li al-
Qur’an al-Karim sebagai sumber data primernya. Sedangkan data
sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah berbagai karya
yang berhubungan dengan tema di atas serta terkait dengan ketokohan
dari Bint asy-Syati’. Selain itu juga dibutuhkan data historis
kehidupan, perkembangan ilmu pengetahuan, madzhab tafsir, dan
lainnya. Sumber-sumber tersebut bisa diambil dari buku, artikel,

majalah, dan berbagai literatur lain.

2. Analisis Data

Analisis deskriptif dalam penelitian ini akan digunakan untuk
menguraikan historisitas Bint asy-Syati’. Adapun analisis interpretatif
akan digunakan untuk menjelaskan meodologi, sumber, validitas,
karakteristik, dan unsur-unsur yang membentuk epistemologi

penafsiran Bint asy-Syati’ dalam surat ad-Duha.

F. Kerangka Teori



12

Untuk memperoleh konsep tentang konstruksi epistemologi penafsiran
Bint asy-Syati’ dalam surat ad-Duha, data-data yang ada dalam penelitian ini
akan dianalsis dengan menggunakan dua teori, yaitu tentang epistemologi

sendiri dan teori efektivitas sejarah yang digagas oleh Hans George Gadamer.
Epistemologi

Epistemologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata episteme yang
berarti pengetahuan dan logos yang berarti ilmu. Jadi secara arti katanya
epistemologi ialah ilmu tentang pengetahuan-pengetahuan.”® Runes dalam
kamusnya mendefinisikan epistemologi sebagai cabang dari filsafat yang
memeriksa asal (sumber) pengetahuan, struktur, metode, dan validitas
pengetahuan. Istilah epistemologi muncul dan pertama kali digunakan oleh J.
F. Ferrier di Institut Metafisika pada tahun 1854. Dia membagi dua cabang
filsafat, ontologi, dan epistemologi.?” Dengan demikian epistemologi berarti
sebuah studi yang membahas cara memperoleh pengetahuan (metode), hakikat

pengetahuan (validitas pengetahuan), dan sumber-sumber pengetahuan.
Efektivitas Historis

Dalam pandangannya, Gadamer melihat suatu proses hermeneutis
(penafsiran), terutama terhadap teks-teks historis sebagai “sejarah efektif”.
Konsep ini dimaksudkan untuk melihat tiga kerangka waktu yang

mengelilingi wilayah teks-teks historis. Pertama, “masa lampau” saat teks itu

94.

6 Mohammad Adib, Filsafat llmu, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 74.

2" Dagobert D Runes, Dictionary of Philosophy, (USA: Littlefield Adams &CO, 1971), hal.
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dilahirkan. Disini makna teks bukan hanya milik pengarang, tapi milik semua
orang yang telah menafsirkannya. Kedua, “masa kini” di saat penafsir datang
dengan prejudice-nya. Prasangka ini selanjutnya akan berdialog dengan masa
sebelumnya, sehingga akan muncul suatu penafsiran yang sesuai dengan
konteks penafsir. Ketiga, “masa depan” yang di dalamnya terdapat nuansa
baru yang produktif. Disinilah terkandung ‘“sejarah efektif”, yakni suatu
kenyataan bahwa aktivitas penafsir dan pelaku sama-sama merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari aktivitas historis yang berada dalam kontinuitas
sejarah. Karenanya, dalam aktivitas hermeneutis tidak boleh dibatasi hanya
pada apa yang dimaksud oleh pengarang saja atau hanya pada situasi yang
mengitari saat teks dibuat, melainkan perlu juga melihat apa yang bisa dan

ingin dicapai dari proses penafsiran.

Atas dasar pandangan tersebut, penafsiran merupakan sebuah kegiatan
produktif, yakni memberikan makna yang potensial terhadap teks itu. Lebih
tepatnya mengaktualkan potensi-potensi makna yang potensial dalam teks itu.
Menurut Gadamer, keluar dari situasi zaman sendiri seperti Schleimacher dan
Dilthey, bagi penafsir tidaklah mungkin dan tidak perlu. Orang tidak bisa
menghindari prasangka dan sikap menghindari prasangka sama dengan
mematikan pikiran. Pemahaman terhadap masa lampau pada dasarnya adalah
suatu interpretasi baru, dengan menyingkirikan prasangka-prasangka kurang
baik dari masa lampau dan menerima begitu saja prasangka-prasangka yang

baik dan wajar.
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Dengan uraian tersebut, bisa dikatakan bahwa proses pemahaman atau
penafsiran menurut Gadamer adalah kesadaran dialogis dan dialektis antara
berbagai cakrawala (masa lampau, masa kini, dan masa depan), sehingga
semuanya melebur dan melahirkan produktivitas makna teks. Itulah sebabnya,
bagi Gadamer kebenaran itu pluralistik sesuai dengan cakrawala tradisi-tradisi

yang berdialog.?
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab yang

bisa dilihat dalam uraian di bawah ini:

Bab pertama merupakan studi pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
metodologi penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua berisiskan deskripsi dari historisitas Bint asy-Syati’ yang
meliputi biografi, kondisi sosial Mesir saat ia hidup, dan ilmu pengetahuan

yang berkembang pada saat itu.

Bab ketiga berisi pembahasan mengenai struktur fundamental
epistemologi yang terdiri dari metodologi, sumber, dan validitas penafsiran

surat ad-Duha.

% Muhammad Muslih, Filsafat llmu, (Yogyakarta: Belukar, 2008), hal. 159-161. Lihat
lebih lengkap dalam Hans Georg gadamer, Kebenaran dan Metode, terj. Ahmad Sahidah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 361-369.
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Bab keempat berupa penjelasan mengenai karakteristik dan unsur-unsur
yang membentuk konstruksi epistemologi penafsiran Bint asy-Syati’ dalam

surat ad-Duha.

Bab kelima yaitu bab terakhir yang memuat kesimpulan dari hasil
penelitian terhadap konstruksi epistemologi penafsiran Bint asy-Syati’ dalam

surat ad-Duha.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai penelusuran yang telah dilakukan terhadap penafsiran

Bint asy-Syati’ dalam surat ad-Duha, dapat disimpulkan beberapa poin

mengenai konstruksi epistemologinya, yaitu:

1.

Penafsiran surat ad-Duha dilakukan dengan basis kesatuan tematik surat.
Ruh kesatuan tematiknya ditelusuri dengan penalaran induktif (istigra’s)
baik dalam analisis kebahasaan secara semantik, pemegangan konteks
asbab nuzul yang diperluas dengan sirah nabawiyyah, dan korelasi antar
berbagai ayat-ayatnya dengan penggunaan metode munasabah dan
rujukan silang (cross-referential). Rumusan tersebut didasarkan atas
prinsip “ayat-ayat al-Qur’an saling menafsirkan satu sama lain” sehingga
sumber penafsiran menekankan aspek bayani teks itu sendiri yang
dipahami dengan konteks historisnya atau pun korelasi antar ayat-
ayatnya.

Karakteristik dari epistemologinya, vyaitu: metode tematik Yyang
dirumuskan secara sistematis, tambahan analisis semantik yang hanya
terpusat dalam surat ad-Duha saja, pendekatan sastra yang menekankan
unsur psikologi, penglibatan asbab nuzul yang diperluas konteksnya
(makro), dan metode munasabah yang dilakkan dengan prinsip al-Qur’an

harus dipelajari secara keseluruan. Prinsip penafsiran yang

73



74

mengungkapkan kembali makna orisinilitas teks dengan menjauhi
berbagai prasangka dan memahami unsur-unsur  korelatifnya
memperlihatkan model penafsiran ini mirip dengan hermeneutika
obyektif Emilio Betti. Konstruksi epistemologi penafsiran yang
dirumuskan secara historis dipengaruhi oleh penafsiran dari periode
sebelumnya dan konteks saat ia hidup. Keterpengaruhan dari masa lalu
diperlihatkan dari basis metode munasabah dan asbab nuzul yang
digunakannya. Adapun pengaruhan dari tren tafsir di era reformatif dapat
diamati dari kritik sastra dengan medan semantik, kritik historis teks,
konsep ijaz dalam pendekatan sastranya, dan basis metode tematiknya.
Metodologi yang digunakan dalam penaafsiran surat ad-Duha diakui
sebagai adopsi dari metode Amin al-Khuli, namun yang digunakan hanya
kritik internal teksnya saja. Dengan pengembangannya sendiri kemudian
dirumuskan empat langkah metodis, pengumpulan ayat, penyusunan
secara kronologis, analisis kebahasaan dan konfirmasi terhadap mufassir.
Konsepsi tersebut secara epistemis mirip dengan gagasan yang
berkembang dalam ilmu figih, sehingga penerapan terhadap ayat-ayat
bukan tentang hukum memperlihatkan adanya bias ide positivisme. Bias
positivimse dalam hal ini juga dapat dilihat dari basis penafsiran yang
obyektif dengan penalaran induksi yang mengedepankan fakta khusus.
Rumusan al-Khuli juga tidak dibawa ke arah modern seperti murid-murid
lainnya, sehingga Jansen mengklasifikasikan pemikiran Bint asy-Syati’

ke dalam aliran neo-tradisionalis.
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B. Kritik dan Saran

Penelusuran tentang pemikiran Bint asy-Syati’ baik dalam tema skripsi
ini atau pun tema-tema lainnya tidak bisa dilakukan dengan sepintas.
Mengingat tokoh ini mempunyai ratusan karya yang beragam, sehingga
memahaminya bukan lah suatu hal yang sangat mudah. Oleh sebab itu sangat
diperlukan adanya kritik demi perkembangan keilmuan secara umum dan
khususnya kajian epistemologi dalam skripsi ini. Selain itu juga diperlukan
adanya kajian terhadap keberagaman karya-karya tersebut demi menghadirkan
kembali khasanah keilmuan yang lebih luas yang saling terkoneksi dengan

berbagai penelitian yang ada.

Atas dasar tersebut penulis sangat mengharapkan adanya masukan bagi
skripsi ini agar diperoleh pemahaman yang lebih kompleks dan beragam.
Secara manusiawi penulis juga menyadari bahwa manusia adalah tempatnya
salah, sehingga kritik dan saran akan sangat berharga guna memperbaiki

berbagai pemahaman khususnya topik ini.
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